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Abstrak.   

Transformasi digital telah menjadi keharusan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dalam menghadapi tantangan ekonomi modern. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami 

proses dan dampak penerapan digitalisasi dalam aspek pemasaran serta pengelolaan keuangan 

sederhana pada UMKM di Desa Mojoranu, Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto. Melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif, kegiatan pengabdian dilakukan dengan sosialisasi langsung dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM menggunakan media sosial, marketplace, serta aplikasi 

pencatatan keuangan berbasis digital. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap peserta kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan strategi pemasaran digital serta dalam menyusun 

laporan keuangan sederhana secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan keuangan yang transparan dan efisien sebagai dasar pengambilan 

keputusan bisnis. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi dapat menjadi sarana strategis untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital. 

Kata kunci: UMKM, Digitalisasi Pemasaran, Pengelolaan Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam sektor 

ekonomi, terutama pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Digitalisasi telah membuka peluang baru dalam hal efisiensi produksi, distribusi, dan 

pemasaran produk secara daring. Menurut Carayannis dan Campbell (2009), inovasi 

digital merupakan bagian dari ekosistem ekonomi modern yang memungkinkan 

kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat dalam 

mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. Di era pasca-pandemi, digitalisasi menjadi 

kebutuhan mendesak bagi UMKM agar dapat bertahan dan bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif. 

Dalam konteks tersebut, kemampuan UMKM untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dalam kegiatan pemasaran menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 

bisnis. Porter (1980) menyebutkan bahwa keunggulan kompetitif sebuah usaha 

bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 

memanfaatkan strategi yang efektif. Penerapan strategi digital marketing, seperti 

promosi melalui media sosial dan e-commerce, menjadi langkah penting bagi UMKM 

dalam meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan pasar. Namun, 

sebagian besar UMKM di daerah pedesaan, termasuk di Desa Mojoranu Kecamatan 

Sooko Kabupaten Mojokerto, masih menghadapi keterbatasan dalam pemahaman 

teknologi dan pengelolaan sistem digital. 

Selain aspek pemasaran, pengelolaan keuangan sederhana juga menjadi 

komponen penting dalam keberlanjutan usaha kecil. Menurut Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014), kemampuan dalam pencatatan dan analisis keuangan membantu 

pelaku usaha dalam membuat keputusan strategis yang tepat. Banyak UMKM yang 

masih mencatat keuangan secara manual tanpa sistem yang terstruktur, sehingga 

sulit memantau arus kas dan keuntungan secara akurat. Padahal, seperti yang 

dijelaskan oleh Ritchie dan Crouch (2003), daya saing ekonomi lokal tidak hanya 

bergantung pada inovasi produk, tetapi juga pada efisiensi dan tata kelola internal 

usaha. 

Implementasi digitalisasi dalam pemasaran dan keuangan dapat memperkuat 

ketahanan ekonomi lokal. Rosyidi dan Sungkawati (2025) menegaskan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam manajemen usaha merupakan bentuk inovasi 

berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga transparansi 

dalam pengelolaan bisnis. Di sisi lain, Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa 

pemahaman konteks sosial dan budaya lokal sangat penting dalam penerapan inovasi 

teknologi di tingkat masyarakat. Artinya, keberhasilan digitalisasi di sektor UMKM 
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tidak hanya ditentukan oleh perangkat teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber 

daya manusia dan dukungan kebijakan pemerintah daerah. 

Melihat kondisi tersebut, upaya digitalisasi pemasaran dan pengelolaan 

keuangan sederhana pada UMKM di Desa Mojoranu menjadi penting untuk dikaji 

secara mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana pelaku UMKM di wilayah tersebut beradaptasi terhadap perubahan era 

digital, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi. Dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menelusuri praktik, persepsi, dan strategi 

para pelaku usaha dalam mengoptimalkan teknologi untuk mendukung 

keberlanjutan ekonomi lokal (Yin, 2018; Sugiyono, 2019). 

Secara garis besar UMKM di Indonesia merupakan unit bisnis yang bergerak 

dalam produksi barang dan jasa berbasis potensi lokal, baik berupa sumbr daya alam, 

keterampilan tradisional, maupun seni budaya daerah. Karakteristik UMKM meliputi 

penggunaan bahan baku yang mudah didapat, teknologi yang sederhana namun 

adaptif, keterampilan yang diwariskan secara turun temurun, sifat padat karya, 

peluang pasar yang luas, dan dominasi penjualan di pasar domestik, meskipun 

beberapa produk memiliki potensi ekspor. Selain itu, barang-barang tertentu 

mempunyai ciri-ciri yang berkaitan dengan seni dan budaya daerah, mencakup 

masyarakat ekonomi lemah dan menguntungkan (Halim, 2020). 

UMKM memegang peran vital dalam mendorong pertumbuhan eknonomi 

nasional, termasuk di Desa Mojoranu. UMKM yang ada di Desa Mojoranu, pengrajin 

alas kaki, produsen kripik, produsen helm yang tersebar di beberapa  dusun yang ada 

di Desa Mojoranu. Dusun yang berada di desa tersebut antara lain Dusun Mojoranu, 

Dusun Karang Nongko dan Dusun Kedawung Wetan. Salah satu produk unggulan 

dari desa ini adalah produk alas kaki atau lebih tepatnya sandal dan sepatu, yang 

memiliki potensi besar untuk berkembang di pasar lokal maupun nasional. Namun, 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, UMKM pengrajin sandal dan 

sepatu di Desa Mojoranu masih mengalami berbagai kendala, seperti keterbatasan 

strategi pemasaran, akses pasar terbatas, serta kurangnya pemahaman tentang 

pengelolaan  keuangan usaha yang efektif. 

UMKM sepatu dan sandal di Desa Mojoranu memiliki kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian daerah, khususnya dalam penyediaan lapangan kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Berdasarkan observasi, sebagian besar unit 

usaha ini masih bersifat tradisional dengan skala rumah tangga. Proses produksi 

sepatu dan sandal masih dilakukan secara manual, mulai proses gunting, jahit, 

finishing sepatu hingga pengemasan produk dilakukan secara manual. Pemasaran 

sandal dan sepatu dilakukan melalui pertemuan langsung dengan konsumen dan juga 

secara online melalui aplikasi e-commerce seperti shopee dan tiktok shop. Namun 
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pemasaran produk pada apikasi e-commerce tersebut tidak dilakukan sendiri 

melainkan dititipkan pada UMKM lain yang sudah mempunyai toko online di 

platfrom tersebut.  

Selain permasalahan di atas, tantangan yang dihadapi oleh UMKM  di Desa 

Mojoranu adalah pencatatan keuangan mereka yang masih dilakukan secara manual 

dan kadang seadanya. Di era digital saat ini diperlukan keterampilan untuk bisa 

mengoperasikan komputer dan juga dibutuhkan keterampilan dalam menggunakan 

aplikasi digital lainnya. Ketiga, keterbatasan bahan baku pada saat permintaan 

produk tinggi dan juga serentak. Terakhir yakni terkait tingginya pajak dan juga 

pengurusan izin usaha yang terkadang mengalami beberapa kendala. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam upaya digitalisasi pemasaran dan 

pengelolaan keuangan sederhana pada UMKM di Desa Mojoranu, Kecamatan Sooko, 

Kabupaten Mojokerto. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman kontekstual terhadap fenomena sosial-ekonomi yang dialami oleh 

pelaku UMKM dalam menghadapi era digital. Dengan metode ini, peneliti dapat 

menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, serta strategi adaptasi para pelaku 

usaha kecil terhadap perubahan pola pemasaran dan pengelolaan keuangan berbasis 

digital. 

Subjek penelitian terdiri atas pelaku UMKM yang bergerak di berbagai bidang 

usaha seperti kuliner, kerajinan, dan jasa, serta perangkat desa yang berperan dalam 

mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap kegiatan digitalisasi yang 

telah berjalan, seperti penggunaan media sosial (WhatsApp Business, Instagram, dan 

Facebook) dalam promosi, serta pencatatan keuangan sederhana menggunakan 

aplikasi atau buku kas digital. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

menentukan informan yang dianggap memahami secara mendalam permasalahan 

dan praktik digitalisasi dalam pengelolaan usaha di tingkat desa. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan menggunakan model Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014), yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik 

untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, 

yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi lapangan serta 

dokumen pendukung seperti laporan kegiatan UMKM dan data dari perangkat desa. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran 
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faktual dan komprehensif tentang kondisi nyata digitalisasi pemasaran dan 

pengelolaan keuangan sederhana di UMKM Desa Mojoranu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan observasi di desa Mojoranu dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat di desa secara umum menunjukkan bahwa adanya penelitian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat pedesaan untuk memiliki 

kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. Yang kedua penelitian 

ini mengajak agar setiap elemen warga desa memiliki kesadaran yang tinggi akan 

pentingnya penggunaan digitalisasi ekonomi dalam hal pemasaran produk hasil 

karya warga desa. Yang ketiga dengan penelitian ini diharapkan pelaku usaha bisa 

menyadari pentingnya pengelolaan keuangan bagi suatu bidang usaha. 

Kegiatan observasi ini dilaksanakan di Dusun Mojoranu, Dusun 

Karangnongko dan Dusun Kedawung Wetan. Dilakukan dengan cara yang formal 

dengan cara meminta ijin terlebih dahulu kepada aparatur desa setempat, 

mendapatkan pengawasan secara ketat dan dilaksanakan dengan tertib. Secara 

umum di lingkungan desa Mojoranu sendiri ada dua kelompok potensi atau sumber 

mata pencaharian utama. Yang pertama pengrajin sepatu dan helm dan yang kedua 

pembuatan kreripik tempe dan pisang.  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara di desa Mojoranu 

terkait pegembangan usaha berdasarkan data yang diambil, beberapa UMKM di desa 

Mojoranu sudah berdiri kurang lebih 20 tahunan bahkan ada yang sudah sampai 30 

tahun. Rata – rata 3 tahun terakhir banyak warga mulai merntis usahanya. Dalam 

jurnal ini yang akan dibahas lebih dalam adalah UMKM sepatu dan sandal. 

Perkembangan UMKM Pengerajin sepatu dan sandal di mojoranu relatif 

meningkat setiap tahunnya. UMKM Pengrajin sepatu dan sandal mengalami 

kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Beberapa produk yang ditawarkan 

anatara lain : sepatu paskibraka, sepatu balet, sepatu sekolah, flateshoes dan sandal. 

Penjualan sepatu dan sandal bisanya meningkat pada saat event -  event tetentu 

seperti : Bulan Agustus (orderan sepatu paskiraka, sepatu balet dan sepatu sekolah), 

Bulan ramadhan (Penjualan mengalami peningkatan menjelang lebaran). Mereka 

memiliki rencana pengembangan usaha di masa depan dengan inovasi dan kreativitas 

yang baru di setiap tahunnya. Lokasi UMKM yang berada di desa Mojoranu bisa 

dibilang strategis karena dekat dengan kota.  

Kualitas produk UMKM sandal dan sepatu terbilang bagus, harganya lebih 

terjangkau dan diminati banyak orang. Penentuan harga produk berdasarkan dari 

pesanan yang masuk. Pembuatan sandal dan sepatu masih dilakukan secara manual. 

Beberapa tenaga kerjanya antara lain tukang kap, tukang sol, tukang jahit dan bagian 
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packing. Beberapa UMKM sudah bisa memasarkan produknya secara online melalui 

platform shoope dan tiktok shop. Berdasarkan penelitan, permasalahan yang dialami 

oleh UMKM desa Mojoranu adalah pemasaran dan pengelolaan keuangan. Beberapa 

dari mereka ada yang belum bisa memasarkan produknya sendiri dan juga masih 

menggunakan metode manual dalam mengelola keuangannya. 

 Dari data, 91,7% kegiatan promosi dilakuan secara online dan offline, 8,3% 

belum bisa memasarkan produknya sendiri. sebanyak 33,3% pelaku UMKM 

melakukan pembukuan secara manual dan 66,7% belum bisa membuat pembukuan. 

Digitalisasi Pemasaran 

Menurut Swasta dan Irawan (2005) promosi pada hakikatnya adalah suatu 

bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan mendorong permintaan, yang 

dimaksud komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, mempengaruhi dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan pada produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 

produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.  

Digtalisasi pemasaran sangat tepat digunakan antara lain agar para pelaku 

usaha mampu menjaga keberlangsungan usaha, mampu meningkatkan penjualan, 

mampu menjangkau pasar yang lebih luas, mampu menghemat biaya promosi, sarana 

penghubung yang baik bagi konsumen, serta mampu memberi kemudahan dalam 

melihat perubahan bisnis khususnya para pelaku usaha khususnya yang terdampak 

pandemi (Ardissa et al., 2025).  

Mengelola Keungan Sederhana 

Pengelolaan keuangan atau umumnya diistilahkan dengan manajemen 

keuangan adalah salah satu aspek terpenting bagi perkembangan UMKM. Dengan 

melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan, pelaku  UMKM  dapat  

mengetahui  kondisi  keuangan  usahanya  dalam periode tertentu dan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan terbaik dalam aspek keuangan (Helmiyah et al., 2025). 

Namun,  sebagian  pelaku  UMKM  masih  menganggap  pengelolaan  keuangan  ini  

rumit  dan sesuatu yang tidak perlu dilakukan (Sunarjo et al., 2025). 

Dalam mengelola usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), salah satu 

aspek yang tidak boleh diabaikan adalah mengelola keuangan. Pengelolaan dan 

pencatatan keuangan tidak hanya menjadi cerminan kesehatan keuangan 

perusahaan, tetapi juga merupakan alat yang vital untuk pengambilan keputusan 

yang tepat. Kita akan membahas langkah-langkah praktis dalam menyusun 

pencatatan keuangan sederhana yang relevan dengan kebutuhan UMKM (Silvia et al., 

2025). Dengan merinci proses penyusunan, pemilik UMKM dapat 

mengimplementasikan praktik terbaik untuk memastikan pengelolaan keuangan 

yang akurat dan bermanfaat. Melalui pemahaman yang baik tentang pengelolaan 
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keuangan, UMKM dapat memandu langkah-langkah mereka menuju kesuksesan 

yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan di Desa Mojoranu 

menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui 

kegiatan penyuluhan dan pendampingan memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat desa. Berdasarkan hasil temuan 

di lapangan, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan 

yang berkaitan dengan pengembangan potensi desa melalui digitalisasi ekonomi dan 

pengelolaan keuangan sederhana. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam 

kegiatan ini memungkinkan warga untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan, mulai dari diskusi, praktik langsung, hingga perumusan ide usaha berbasis 

potensi lokal. Secara kualitatif, hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga dan 

mengelola lingkungan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan di desa. 

Melalui sesi diskusi kelompok, warga menyadari bahwa kebersihan dan keindahan 

lingkungan menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan ekonomi desa, 

terutama bagi pelaku UMKM yang bergantung pada daya tarik lokal sebagai bagian 

dari strategi pemasaran. Kegiatan ini tidak hanya membangun kesadaran ekologis, 

tetapi juga memperkuat solidaritas sosial antarwarga dalam menjaga lingkungan dan 

menciptakan suasana desa yang lebih produktif dan lestari. 
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